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 Senggani (Melastoma malabathricum L.) merupakan salah satu tanaman 
yang telah dmanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh ekstrak kental daun senggani dengan menggunakan 
pelarut metanol. Metode pengeringan yang digunakan terhadap daun senggani 
adalah metode kering angin. Ekstrak diperoleh dengan menggunakan metode 
maserasi. Jumlah simplisia daun senggani yang dihasilkan adalah 300 g. Hasil 
maserasi simplisia daun senggani berupa cairan berwarna hijau kehitaman. Ekstrak 
kental yang diperoleh dari 300 g simplisia adalah 29,7 g atau 9,9 %. 
Kata kunci: Ekstrak metanol, Melastoma malabathricum L. , Maserasi. 
 
ABSTRACT 
 Senggani (Melastoma malabathricum L.) is a plant that has been utilized by 
the community as traditional medicine. This study aims to obtain a thick extract of 
senggani leaves using methanol as a solvent. The drying method used on senggani 
leaves is the wind dry method. The extract was obtained using maceration method. 
The amount of sengisi leaf simplicia produced was 300 g. The results of maceration 
simplicia senggani leaves in the form of blackish green liquid. The thick extract 
obtained from 300 g of simplicia was 29.7 g or 9.9%. 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di Asia Tenggara yang 
memiliki banyak sekali tanaman obat yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat 
untuk mengobati berbagai penyakit. Salah satu tanaman obat yang biasa digunakan 
oleh masyarakat adalah senggani. Tanaman senggani (Melastoma malabathricum 
L.) merupakan tanaman yang biasanya dapat ditemukan di negara dengan iklim 
tropis dan subtropis. Senggani dapat ditemukan di Kalimantan dan Sumatera. 
Tanaman ini biasanya tumbuh liar pada tempat-tempat seperti semak belukar serta 
dapat juga ditemukan di sepanjang jalan raya. 
 Beberapa bagian tanaman senggani mulai diketahui memiliki berbagai 
aktivitas biologis. Bagian daun, kulit kayu, dan akar senggani telah dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, seperti wasir, diare, 
keputihan, luka, sakit gigi, perut kembung, dan sariawan.(1) Senggani mengandung 
beberapa senyawa seperti flavonoid, tanin, terpenoid, fenol, alkaloid, saponin, 
kuinon, dan antrakuinon.(2) Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak metanol 
daun senggani memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan serta memiliki 
toksisitas yang rendah.(3) 
 Pada penelitian ini, simplisia daun senggani dibuat dengan menggunakan 
metode pengeringan dengan cara kering angin. Metode ini memiliki keuntungan 
yaitu murah dan dapat menjaga senyawa yang terdapat di dalam simplisia.(4) 
Simplisia yang diperoleh akan diekstaksi dengan menggunakan metode maserasi. 
Metode ini memiliki berbagai keuntungan, diantaranya adalah mudah dilakukian 
dan dapat menghindari rusaknya sampel berupa bahan alam yang tidak tahan 
panas.(5) 
Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini dilakukanlah ekstraksi 
simplisia daun senggani dengan menggunakan metode maserasi untuk memperoleh 






Alat dan Bahan 
 Alat utama yang digunakan dalam penelian ini adalah bejana maserasi, 
corong Buchner, kertas saring, rotary evaporator (Rotavapor II Buchi), dan wadah 
penampung. 
 Bahan-bahan utama yang digunakan adalah daun senggani kering diperoleh 
dari Jl. Sepakat II Untan Kelurahan Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, 
Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat dan bahan kimia yang digunakan 
adalah metanol (teknis). 
Cara kerja 
Pembuatan Simplisia 
 Simplisia dibuat dengan cara di ambil bagian daun senggani, kemudian 
dicuci dengan air mengalir dan dilakukan perajangan. Daun senggani yang sudah 
dirajang kemudian dikeringkan dengan cara metode kering angin selama 30 hari. 
Daun yang sudah mengering kemudian disortasi kering dan dilakukan penghalusan 
dengan menggunakan blender kemudian dilakukan pengayakan dengan pengayak 
nomor 60. Simplisia yang telah jadi dimasukkan ke dalam wadahnya. 
Pembuatan Ekstrak 
 Simplisia yang sudah dibuat dimasukkan ke dalam bejana maserasi, 
kemudian dimasukkan metanol ke dalam bejana tersebut. Setelah 24 jam, disaring 
hasil maserasi dan dikumpulkan ke dalam wadah. Maserasi dilakukan selama 3 hari 
dan setiap 24 jam diganti dengan metanol yang baru. Pengadukan dilakukan 
sebanyak 3 kali sehari. Hasil maserasi kemudian dipekatkan dengan rotary 
evaporator  untuk mendapatkan ekstrak kental. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Daun senggani pada penelitian ini dikeringkan dengan menggunakan 
metode kering angin yang mana metode ini memiliki keuntungan karena murah dan 
dapat menghindari rusaknya komponen yang ada di dalam daun senggani. Pada 
penelitian sebelumnya, simplisia daun senggani yang dikeringkan dengan 
menggunakan metode kering angin memiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar 
dibandingkan dengan daun senggani yang dikeringkan dengan menggunakan sinar 
matahari langsung, sinar matahari tidak langsung, dan oven.(6) Daun kemudian 
dihaluskan dengan tujuan agar ketika proses maserasi, kontak antara sampel dan 
pelarut bisa lebih besar sehingga proses maserasi akan berjalan dengan optimal. 
Simplisia yang dihasilkan memiliki warna hijau, tekstur halus, serta memiliki 










Gambar 1. (a). Daun Senggani Kering. (b). Simplisia Daun Senggani 
Simplisia daun senggani diekstraksi dengan menggunakan metode 
maserasi. Metode ini sangat mudah dilakukan dan dapat mencegah rusaknya 
senyawa yang tidak tahan panas yang tedapat di dalam simplisia. Daun senggani 
harus dibuat dalam bentuk simplisia terlebih dahulu untuk mempermudah proses 
maserasi. Serbuk simplisia yang semakin halus menyebabkan luas permukaan 
serbuk semakin besar, sehingga kontak antara serbuk dan pelarut juga semakin 
besar sehingga semakin banyak pula komponen yang terdapat di dalam simplisia 
yang dapat ditarik oleh pelarut.(7) Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metanol. Pemilihan metanol sebagai pelarut pada penelitian ini adalah karena 
metanol meupakan pelarut yang memiliki daya ekstraksi yang besar sehingga dapat 
menarik senyawa polar dan nonpolar yang terdapat di dalam sampel. Pada saat 
maserasi, terjadi proses disolusi dan difusi antara simplisia dengan pelarut. Disolusi 
merupakan suatu keadaan dimana senyawa yang ada di dalam sampel terlarut dalam 
pelarut sedangkan difusi meupakan suatu peristiwa dimana komponen yang 
terdapat di dalam sampel ditarik keluar oleh pelarut.(8) Pengadukan yang dilakukan 
selama maserasi bertujuan agar kontak antara simplisia dan pelarut lebih optimal.(9) 
Hasil maserasi simplisia daun senggani merupakan cairan yang berwarna hijau 
kehitaman. Hasil maserasi yang telah dipeoleh dipekatkan untuk mendapatkan 
ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh adalah 29,7 g atau sebanyak 9,9% dari 
300 g simplisia memiliki warna coklat kehitaman, tekstur kental, serta memiliki 
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Gambar 2. (a). Hasil Maserasi. (b). Ekstrak Kental Daun Senggani 
KESIMPULAN 
 Simplisia daun senggani yang diperoleh adalah 300 g yaitu berupa serbuk 
halus berwarna hijau dan memiliki aroma khas senggani. Ekstrak metanol daun 
senggani yang diperoleh adalah 29,7 g atau 9,9 %. Ekstrak kental yang dipeoleh 
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